Faktor-Faktor Yang Berpengaruh Pada Minat Pemilihan Pekerjaan Di

Kantor Akuntan Publik (KAP) Dari Mahasiswa Akuntansi Universitas Di





HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
 
4.1. Karakteristik Responden 
Responden penelitian ini adalah seluruh mahasiswa akuntansi dari 
universitas di Semarang yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT. Dari 148 
kuesioner yang dikirim pada bulan Januari-Februari 2018 ke universitas di 
Semarang yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT, 98 kuesioner kembali dan 
dapat diolah semua. 
Tabel 4.1. Tabel Pengembalian Kuesioner 
No Bank Kuesioner Dikirim 
Kuesioner 
Kembali 
1 Universitas Islam Sultan Agung 38 28 
2 Universitas Katolik Soegijapranata 27 17 
3 Universitas Dian Nuswantoro 26 16 
4 Universitas Stikubank  33 23 
5 Universitas Diponegoro  24 14 
TOTAL 148 98 
Sumber: Data primer diolah, 2018 
  
4.2. Gambaran Umum Responden 
Data responden yang diperoleh dikelompokkan berdasarkan asal 
universitas, angkatan, IPK, jenis kelamin dan umur masing-masing mahasiswa. 
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Tabel 4.2. Gambaran Umum dan Compare Mean Responden  
Keterangan Frek % Mean 
PREF SAL REP ENV 
Asal Universitas 
UDINUS 16 16.3 4.2656 4.8750 4.6406 4.4062 
UNDIP 14 14.3 3.6964 4.1607 4.1429 3.8214 
UNIKA 17 17.3 3.4706 3.5882 3.6765 3.9118 
UNISBANK 23 23.5 3.5652 3.7935 4.0435 4.0761 
UNISULA 28 28.6 3.9018 4.4018 4.3125 4.0000 
Angkatan 
2014 19 19.4 3.7237 4.1579 4.1447 3.8289 
2015 30 30.6 3.5083 3.6917 3.8667 4.0333 
2016 21 21.4 4.0476 4.5119 4.4286 4.3095 
2017 28 28.6 3.9018 4.4018 4.3125 4.0000 
IPK ≤2,00 29 29.6 3.8362 4.2414 4.1724 4.0345 2,01-4,00 69 70.4 3.7536 4.1268 4.1667 4.0471 
Jenis Kelamin P 37 37.8 3.6284 3.8986 3.9865 4.1554 W 61 62.2 3.8689 4.3197 4.2787 3.9754 
Umur 
18 19 19.4 3.8553 4.3421 4.2895 3.9211 
19 23 23.5 4.0109 4.4022 4.3804 4.2609 
20 38 38.8 3.6053 3.8882 4.0132 4.0987 
21 16 16.3 3.7188 4.1719 4.0625 3.6875 
22 2 2.0 4.1250 4.7500 4.3750 4.5000 
Sumber: Lampiran 2 
Responden dari asal universitas Udinus ada 16 orang, Undip ada 14 orang, 
Unika ada 17 orang, Unisbank ada 23 orang dan Unisula ada 28 orang. Hal ini 
menunjukkan mahasiswa akuntansi dari universitas di Semarang yang 
berakreditasi A berdasarkan BAN-PT yang menjadi responden lebih banyak dari 
asal universitas Unisula. Responden dari angkatan 2014 ada 19 orang, 2015 ada 
30 orang, 2016 ada 21 orang dan 2017 ada 28 orang. Hal ini menunjukkan 
mahasiswa akuntansi dari universitas di Semarang yang berakreditasi A 
berdasarkan BAN-PT yang menjadi responden lebih banyak dari angkatan 2017. 
Responden dari IPK ≤2,00 ada 29 orang dan 2,01-4,00 ada 69 orang. Hal ini 
menunjukkan mahasiswa akuntansi dari universitas di Semarang yang 
berakreditasi A berdasarkan BAN-PT yang menjadi responden lebih banyak dari 
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IPK 2,01-4,00. Responden dari jenis kelamin pria ada 37 orang dan wanita ada 61 
orang. Hal ini menunjukkan mahasiswa akuntansi dari universitas di Semarang 
yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT yang menjadi responden lebih banyak 
dari jenis kelamin wanita. Responden dari umur 18 tahun ada 19 orang, 19 tahun 
ada 23 orang, 20 tahun ada 38 orang, 21 tahun ada 16 orang dan 22 tahun ada 2 
orang. Hal ini menunjukkan mahasiswa akuntansi dari universitas di Semarang 
yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT yang menjadi responden lebih banyak 
dari umur 20 tahun. 
 
4.3. Uji Alat Pengumpulan Data 
4.3.1. Uji Validitas 
 Uji validitas digunakan untuk mengukur apakah pertanyaan pada 
kuesioner mampu untuk mengungkapkan sesuatu yang akan diukur oleh kuesioner 
terebut. Jadi metode ini digunakan untuk mengukur ketepatan tiap pertanyaan 
kuesioner atau indikator yang digunakan (Murniati dkk., 2013:20). Kriteria valid 
adalah jika nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator 
pertanyaan ≤ dari nilai Cronbach's Alpha instrumen (Murniati dkk., 2013:34). 
Tabel 4.3. Uji Validitas Minat Pemilihan Pekerjaan di KAP (PREF) 
Pertanyaan Cronbach's Alpha if Item Deleted Cronbach's Alpha Ket 
PREF1 0.616 0.701 Valid 
PREF2 0.628 0.701 Valid 
PREF3 0.694 0.701 Valid 
PREF4 0.601 0.701 Valid 
Sumber: Lampiran 3 
 Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator 
pertanyaan (PREF1 sampai PREF4) ≤ dari nilai Cronbach's Alpha instrumen 
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(0,701). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut 
telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel minat pemilihan 
pekerjaan di KAP (PREF). 
Tabel 4.4. Uji Validitas Gaji Awal (SAL) 
Pertanyaan Cronbach's Alpha if Item Deleted Cronbach's Alpha Ket 
SAL1 0.855 0.863 Valid 
SAL2 0.836 0.863 Valid 
SAL3 0.796 0.863 Valid 
SAL4 0.805 0.863 Valid 
Sumber: Lampiran 3 
 Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator 
pertanyaan (SAL1 sampai SAL4) ≤ dari nilai Cronbach's Alpha instrumen 
(0,863). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut 
telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel gaji awal (SAL).  
Tabel 4.5. Uji Validitas Reputasi KAP (REP) 
Pertanyaan Cronbach's Alpha if Item Deleted Cronbach's Alpha Ket 
REP1 0.763 0.809 Valid 
REP2 0.795 0.809 Valid 
REP3 0.784 0.809 Valid 
REP4 0.693 0.809 Valid 
Sumber: Lampiran 3 
 Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator 
pertanyaan (REP1 sampai REP4) ≤  dari nilai Cronbach's Alpha instrumen 
(0,809). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut 
telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel reputasi KAP (REP). 
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Tabel 4.6. Uji Validitas Lingkungan Kerja (ENV) 
Pertanyaan Cronbach's Alpha if Item Deleted Cronbach's Alpha Ket 
ENV1 0.763 0.794 Valid 
ENV2 0.755 0.794 Valid 
ENV3 0.743 0.794 Valid 
ENV4 0.709 0.794 Valid 
Sumber: Lampiran 3 
 Nilai Cronbach's Alpha if Item Deleted masing-masing indikator 
pertanyaan (ENV1 sampai ENV4) ≤ dari nilai Cronbach's Alpha instrumen 
(0,794). Sehingga dapat disimpulkan bahwa semua item-item pertanyaan tersebut 
telah valid dan dapat digunakan untuk mengukur variabel lingkungan kerja 
(ENV). 
 
4.3.2. Uji Reliabilitas 
 Uji reliabilitas digunakan untuk mengukur reliabilitas atau kehandalan 
suatu kuesioner yang merupakan indikator dari variabel. Suatu kuesioner 
dikatakan reliabel ketika jawaban seseorang terhadap kuesioner tersebut adalah 
stabil dari waktu ke waktu. Jadi uji reliabilitas di sini digunakan untuk mengukur 
konsistensi data atau ketetapan dari keseluruhan kuesioner atau instrument 
penelitian (Murniati dkk., 2013:20). Kriteria reliabel adalah jika nilai cronbach 
alpha di antara 0,7-0,9 berarti bahwa kuesioner telah tergolong kriteria reliabel 
tinggi (Murniati dkk., 2013:34). 
Tabel 4.7. Uji Reliabilitas 
Variabel Cronbach’s Alpha Ket 
Minat Pemilihan Pekerjaan di KAP (PREF) 0.701 Reliabel tinggi 
Gaji Awal (SAL) 0.863 Reliabel tinggi 
Reputasi KAP (REP) 0.809 Reliabel tinggi 
Lingkungan Kerja (ENV) 0.794 Reliabel tinggi 
Sumber: Lampiran 3 
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Semua variabel memberikan masing-masing nilai cronbach alpha di 
antara 0,7-0,9 sehingga tergolong reliabel tinggi. 
 
4.4. Statistik Deskriptif 
Statistik deskriptif pada penelitian ini bertujuan untuk mengetahui nilai-
nilai jawaban responden terhadap indikator-indikator dalam variabel penelitian. 
Pertama, dilakukan pembagian katergori menjadi tiga, yaitu rendah, sedang, dan 
tinggi. Kedua, menentukan rentang skala masing-masing kategori yang dihitung 
dengan rumus. 
RS =  Nilai Tertinggi – Nilai Terendah 
Jumlah Kategori 
 RS =   5 – 1 
     3 
 RS =  1,33 
Rentang Skala Kategori 
1,00 – 2,33 Rendah 
2,34 – 3,66 Sedang 
3,67 – 5,00 Tinggi 
 
Tabel 4.8. Statistik Deskriptif Per Variabel 







Ket Rendah Sedang Tinggi 
PREF 1-5 2-5 3.78 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
SAL 1-5 2-5 4.16 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
REP 1-5 2-5 4.17 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
ENV 1-5 2-5 4.04 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
Sumber: Lampiran 4 
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 Skor rata-rata jawaban responden dari keempat variabel yaitu minat 
pemilihan pekerjaan di KAP (PREF), gaji awal (SAL), reputasi KAP (REP) dan 
lingkungan kerja (ENV) semuanya termasuk kategori tinggi.  
Tabel 4.9. Statistik Deskriptif Minat Pemilihan Pekerjaan di KAP (PREF) 







Ket Rendah Sedang Tinggi 
PREF1 1-5 2-5 3.78 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
PREF2 1-5 2-5 3.77 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
PREF3 1-5 3-5 3.79 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
PREF4 1-5 2-5 3.79 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
Rata - rata   3.78    Tinggi 
Sumber: Lampiran 4 
 Skor rata-rata jawaban responden dari minat pemilihan pekerjaan di KAP 
(PREF) adalah sebesar 3,78 dan termasuk kategori tinggi. Artinya mahasiswa 
akuntansi dari universitas di Semarang yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT 
sangat berminat memilih pekerjaan di KAP.  
Tabel 4.10. Statistik Deskriptif Gaji Awal (SAL) 







Ket Rendah Sedang Tinggi 
SAL1 1-5 2-5 4.40 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
SAL2 1-5 2-5 4.30 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
SAL3 1-5 2-5 4.06 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
SAL4 1-5 2-5 3.89 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
Rata - rata   4.16    Tinggi 
Sumber: Lampiran 4 
 Skor rata-rata jawaban responden dari gaji awal (SAL) adalah sebesar 4,16 
dan termasuk kategori tinggi. Artinya mahasiswa akuntansi dari universitas di 
Semarang yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT menganggap pembayaran 
atas jasa karyawan pertama kali saat masuk KAP sangat penting. Gaji awal 
merupakan salah satu faktor penentu penting dalam memilih pekerjaan di KAP. 
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Tabel 4.11. Statistik Deskriptif Reputasi KAP (REP) 







Ket Rendah Sedang Tinggi 
REP1 1-5 2-5 4.16 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
REP2 1-5 2-5 4.26 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
REP3 1-5 2-5 4.07 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
REP4 1-5 2-5 4.18 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
Rata - rata   4.17    Tinggi 
Sumber: Lampiran 4 
 Skor rata-rata jawaban responden dari reputasi KAP (REP) adalah sebesar 
4,17 dan termasuk kategori tinggi. Artinya mahasiswa akuntansi dari universitas 
di Semarang yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT menganggap tindakan 
masa lalu dan prospek masa depan yang menggambarkan keseluruhan daya tarik 
KAP sangat penting. Reputasi KAP merupakan salah satu faktor penentu penting 
dalam memilih pekerjaan di KAP. 
Tabel 4.12. Statistik Deskriptif Lingkungan Kerja (ENV) 







Ket Rendah Sedang Tinggi 
ENV1 1-5 2-5 4.22 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
ENV2 1-5 2-5 3.90 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
ENV3 1-5 2-5 4.04 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
ENV4 1-5 2-5 4.01 1 – 2,33 2,34 – 3,66 3,67 – 5 Tinggi 
Rata - rata   4.04    Tinggi 
Sumber: Lampiran 4 
 Skor rata-rata jawaban responden dari lingkungan kerja (ENV) adalah 
sebesar 4,04 dan termasuk kategori tinggi. Artinya mahasiswa akuntansi dari 
universitas di Semarang yang berakreditasi A berdasarkan BAN-PT menganggap 
kondisi yang berkaitan dengan lingkungan kerja karyawan, termasuk jam kerja, 
hari libur, keselamatan, masa istirahat, seragam gratis, dll sangat penting. 
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Lingkungan kerja merupakan salah satu faktor penentu penting dalam memilih 
pekerjaan di KAP. 
 
4.5. Uji Asumsi Klasik 
 Model regresi bisa dipakai menjadi estimacy tool yang tidak bias, tidak 
ada heteroskedastistas, tidak ada multikolinearitas yang sempurna, tidak ada 
autokorelasi antar unsur pengganggu dan model regresi adalah linear dalam 
parameter  apabila sudah sesuai kriteria BLUE (best linear unbiased estimator) 
(Murniati dkk., 2013:59-60). 
 
4.5.1. Uji Normalitas 
 Pengujian normalitas dimaksudkan untuk mendeteksi apakah data yang 
akan digunakan untuk menguji hipotesis, yang merupakan sampel dari populasi, 
merupakan data empiris yang memenuhi hakikat naturalistik. Hakikat naturalistic 
menganut faham bahwa fenomena (gejala) yang terjadi di alam ini berlangsung 
secara wajar dan dengan kecenderungan berpola. Menggunakan Uji Kolmogorov-
Smirnov. Data dikatakan normal jika nilai probabilitas (sig) Kolmogorov-Smirnov 
> 0,05 (Murniati dkk., 2013:62). 
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Tabel 4.13. Uji Normalitas 




Normal Parametersa,b Mean 0E-7 Std. Deviation .14752682 




Kolmogorov-Smirnov Z 1.226 
Asymp. Sig. (2-tailed) .099 
a. Test distribution is Normal. 
b. Calculated from data. 
Sumber: Lampiran 5 
Nilai Sig. Kolmogorov-Smirnov adalah 0,099 > 0,05 sehingga dapat 
disimpulkan data penelitian untuk telah normal.  
 
4.5.2 Uji Heteroskedastisitas 
 Pada analisis regresi, heteroskedastisitas berarti situasi dimana keragaman 
variable independen bervariasi pada data yang kita miliki. Salah satu asumsi kunci 
pada metode regresi biasa adalah bahwa error memiliki keragaman yang sama 
pada tiap-tiap sampelnya. Data dikatakan bebas heteroskedastisitas jika sig. > 0,05 
(Murniati dkk., 2013:65). 
Tabel 4.14. Uji Heteroskedastisitas 
Coefficientsa 
Model Unstandardized Coefficients Standardized 
Coefficients 
t Sig. 
B Std. Error Beta 
1 
(Constant) -.110 .105  -1.049 .297 
SAL .021 .026 .155 .816 .417 
REP -.005 .038 -.027 -.142 .888 
ENV .036 .020 .190 1.835 .070 
a. Dependent Variable: ABSRES 
Sumber: Lampiran 5 
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Ketiga variabel yaitu gaji awal (SAL), reputasi KAP (REP) dan 
lingkungan kerja (ENV) memberikan masing-masing nilai sig. > 0,05 sehingga 
dapat disimpulkan semua variabel telah terbebas dari masalah heteroskedastisitas. 
 
4.5.3. Uji Multikolinearitas 
 Multikolinearitas berkenaan dengan terdapatnya lebih dari satu hubungan 
linear pasti. Multikolinearitas menyebabkan regresi tidak efisien atau 
penyimpangannya besar (Gujarati, 2012 dalam Murniati dkk., 2013). 
Multikolinearitas dilihat dari nilai tolerance dan variance inflation factor (VIF). 
Suatu model regresi dikatakan bebas dari multikolinearitas jika nilai tolerance ≥ 
0,1 dan nilai VIF ≤ 10 (Murniati dkk., 2013:71). 






t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .564 .151  3.726 .000   
SAL .336 .037 .542 9.041 .000 .276 3.621 
REP .387 .054 .429 7.135 .000 .275 3.642 
ENV .051 .029 .058 1.775 .079 .927 1.079 
a. Dependent Variable: PREF 
Sumber: Lampiran 5 
 Ketiga variabel yaitu gaji awal (SAL), reputasi KAP (REP) dan 
lingkungan kerja (ENV) memberikan masing-masing nilai tolerance > 0,10 dan 






4.6. Uji Model Fit (Uji F) 
Tabel 4.16. Uji Model Fit (Uji F) 
ANOVAa 
Model Sum of Squares df Mean Square F Sig. 
1 
Regression 20.499 3 6.833 304.250 .000b 
Residual 2.111 94 .022   
Total 22.610 97    
a. Dependent Variable: PREF 
b. Predictors: (Constant), ENV, SAL, REP 
Sumber: Lampiran 6 
Nilai sig. F sebesar 0,000 < 0,05 artinya model fit untuk digunakan. Model 
regresi dapat digunakan untuk memprediksi minat pemilihan pekerjaan di KAP 
(PREF) atau model regresi dapat digunakan untuk melakukan pengujian yang 
dibutuhkan dan hasilnya mampu menjelaskan hal-hal yang sedang diteliti. 
 
4.7. Uji Koefisien Determinasi  
Tabel 4.17. Uji Koefisien Determinasi 
Model Summary 
Model R R Square Adjusted R 
Square 
Std. Error of the 
Estimate 
1 .952a .907 .904 .14986 
a. Predictors: (Constant), ENV, SAL, REP 
Sumber: Lampiran 6 
Nilai Adjusted R2 0,904 berarti daya penjelas ketiga variabel independen:  
gaji awal (SAL), reputasi KAP (REP) dan lingkungan kerja (ENV) terhadap 
variabel dependen: minat pemilihan pekerjaan di KAP (PREF) adalah sebesar 




4.8. Uji Hipotesis 
penelitian ini meneliti faktor-faktor yang berpengaruh pada minat 
pemilihan pekerjaan di kantor akuntan publik (KAP) dari mahasiswa akuntansi 
universitas di Semarang berdasarkan Theory Of Planned Behavior. 






t Sig. Collinearity 
Statistics 
B Std. Error Beta Tolerance VIF 
1 
(Constant) .564 .151  3.726 .000   
SAL .336 .037 .542 9.041 .000 .276 3.621 
REP .387 .054 .429 7.135 .000 .275 3.642 
ENV .051 .029 .058 1.775 .079 .927 1.079 
a. Dependent Variable: PREF 
Sumber: Lampiran 6 
 Berdasarkan nilai koefisien regresi pada tabel di atas, maka dapat disusun 
persamaan regresi: PREF = 0,564 + 0,336 SAL + 0,387 REP + 0,051 ENV + e 
α0 =  Konstanta  
α1 - α3 =  Koefisien  
PREF =  Minat pemilihan pekerjaan di KAP dari mahasiswa akuntansi 
SAL = Gaji awal 
REP = Reputasi KAP 
ENV = Lingkungan kerja 




1. Hipotesis 1 
Gaji awal (SAL) memiliki nilai t hitung +9,041 > t tabel +1,28 dan β1 
0,336 > 0. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan gaji awal 
(SAL) terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP (PREF). Dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 1 yang menyatakan bahwa gaji 
awal berpengaruh positif terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP dari 
mahasiswa akuntansi diterima. 
2. Hipotesis 2 
Reputasi KAP (REP) memiliki nilai t hitung +7,135 > t tabel +1,28 dan β2 
0,387 > 0. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan reputasi KAP 
(REP) terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP (PREF). Dapat 
disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 2 yang menyatakan bahwa 
reputasi KAP berpengaruh positif terhadap minat pemilihan pekerjaan di 
KAP dari mahasiswa akuntansi diterima. 
3. Hipotesis 3 
Lingkungan kerja (ENV) memiliki nilai t hitung +1,775 > t tabel +1,28 
dan β3 0,051 > 0. Berarti terdapat pengaruh positif yang signifikan 
lingkungan kerja (ENV) terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP 
(PREF). Dapat disimpulkan bahwa pernyataan hipotesis 3 yang 
menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap minat 





4.9.  Pembahasan 
4.9.1. Hipotesis 1 
 Hipotesis 1 yang menyatakan bahwa gaji awal berpengaruh positif 
terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP dari mahasiswa akuntansi diterima. 
Dalam Theory of Planned Behaviour, attitudes (sikap) berpengaruh dalam 
intention (minat). Attitudes (sikap) mengacu pada sejauh mana seseorang 
memiliki penilaian perilaku yang diinginkan atau tidak diinginkan. Ini 
mencerminkan tingkat di mana seseorang memiliki persepsi positif atau negatif 
terhadap tingkah laku tersebut. Minat dalam riset ini adalah minat seseorang untuk 
bekerja di KAP. Dalam penelitian saya, minat seseorang (bekerja di KAP) 
ditentukan oleh sikap orang tersebut terhadap gaji awal yang didapat. Dalam 
penelitian saya, gaji awal mencerminkan sikap (attitude) yaitu bagaimana cara 
bersikap pada gaji awal yang didapat menentukan minat pemilihan pekerjaan di 
KAP. Sikap yang sangat memperhatikan gaji awal mempengaruhi bagaimana 
mahasiswa memilih bekerja di KAP. Gaji awal didefinisikan oleh Moy dan Lee 
(2002) sebagai pembayaran kepada karyawan untuk jasanya, terutama remunerasi 
setiap jam, harian, atau mingguan. Gaji awal juga mencakup bonus, insentif, 
asuransi kesehatan, gigi, dan / atau cacat, liburan, cuti sakit, pensiun, dll yang 
diberikan kepada karyawan oleh perusahaan selain gaji. Semakin tinggi gaji awal 
yang diberikan KAP akan mempengaruhi minat mahasiswa akuntansi dalam 
memilih bekerja di KAP. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Omar et al. (2015) 
yang juga memberikan hasil yang serupa. Omar et al. (2015) meneliti tentang 
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faktor-faktor yang berpengaruh pada minat pemilihan pekerjaan di kantor akuntan 
publik dari mahasiswa akuntansi Universitas swasta Malaysia. Hasil penelitiannya 
adalah gaji awal berpengaruh positif terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP 
dari mahasiswa akuntansi. 
 
4.9.2.  Hipotesis 2 
 Hipotesis 2 yang menyatakan bahwa reputasi KAP berpengaruh positif 
terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP dari mahasiswa akuntansi diterima. 
Dalam Theory of Planned Behaviour, subjective norm (norma subjektif) 
berpengaruh dalam intention (minat). Norma subyektif mengacu pada tekanan 
sosial yang dirasakan pada individu dan apakah mereka harus melakukan atau 
tidak melakukan perilaku tersebut.  Berdasarkan penelitian saya, minat seseorang 
(bekerja di KAP) ditentukan oleh norma subjektif berupa reputasi KAP. Dalam 
penelitian saya, reputasi KAP mencerminkan norma subjektif (subjective norm) 
yaitu representasi yang menyertai tindakan masa lalu dan prospek masa depan 
yang menggambarkan keseluruhan daya tarik KAP. Dengan kata lain reputasi 
KAP adalah citra organisasi dari sudut pandang mahasiswa akuntansi. Apabila 
KAP tempat bekerja memiliki reputasi yang lebih baik, akan mendorong 
mahasiswa bekerja di KAP tersebut dibanding KAP yang kurang memiliki 
reputasi. Semakin baik reputasi KAP akan mempengaruhi minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih bekerja di KAP. 
 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Omar et al. (2015) 
yang juga memberikan hasil yang serupa. Omar et al. (2015) meneliti tentang 
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faktor-faktor yang berpengaruh pada minat pemilihan pekerjaan di kantor akuntan 
publik dari mahasiswa akuntansi Universitas swasta Malaysia. Hasil penelitiannya 
adalah reputasi KAP berpengaruh positif terhadap minat pemilihan pekerjaan di 
KAP dari mahasiswa akuntansi. 
 
4.9.3.  Hipotesis 3 
 Hipotesis 3 yang menyatakan bahwa lingkungan kerja berpengaruh positif 
terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP dari mahasiswa akuntansi diterima. 
Dalam Theory of Planned Behaviour, perceived behavioural control (persepsi 
kontrol perilaku) berpengaruh dalam intention (minat). Perilaku kontrol yang 
dirasakan berarti kemudahan atau kesulitan dalam melakukan perilaku, yang 
sering melibatkan pengalaman masa lalu, hambatan dan rintangan yang 
diantisipasi. Ini juga mengasosiasikan kemampuan dan kepercayaan individu 
untuk mengatasi tantangan. Dalam penelitian saya, minat seseorang (bekerja di 
KAP) ditentukan oleh kontrol perilaku di lingkungan kerja. Dalam penelitian 
saya, lingkungan kerja mencerminkan persepsi kontrol perilaku (perceived 
behavioural control). Lingkungan kerja yang baik akan mendorong mahasiwa 
bekerja di sebuah KAP. Moy dan Lee (2002) mendefinisikan lingkungan kerja 
sebagai kondisi yang berkaitan dengan lingkungan kerja karyawan, termasuk jam 
kerja, hari libur, keselamatan, masa istirahat, seragam gratis, dll. Semakin baik 
lingkungan kerja karyawan di KAP akan mempengaruhi minat mahasiswa 
akuntansi dalam memilih bekerja di KAP. 
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 Hasil penelitian ini sesuai dengan hasil penelitian dari Omar et al. (2015) 
yang juga memberikan hasil yang serupa. Omar et al. (2015) meneliti tentang 
faktor-faktor yang berpengaruh pada minat pemilihan pekerjaan di kantor akuntan 
publik dari mahasiswa akuntansi Universitas swasta Malaysia. Hasil penelitiannya 
adalah lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap minat pemilihan pekerjaan 
di KAP dari mahasiswa akuntansi. 
 
4.9.4. Generalisasi 
 Penelitian ini merupakan penelitian replikasi dari Omar et al. (2015) yang 
meneliti tentang faktor-faktor yang berpengaruh pada minat pemilihan pekerjaan 
dari mahasiswa akuntansi di tiga universitas swasta Malaysia. Hasil penelitiannya 
adalah gaji awal, reputasi KAP dan lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap 
minat pemilihan pekerjaan di KAP dari mahasiswa akuntansi. 
 Dalam penelitian tersebut tertulis keterbatasan dalam sampel dan 
disarankan bagi penelitian selanjutnya untuk lebih mengeneralisasi hasil 
penelitian dengan memperluas sampel tidak hanya di universitas Malaysia, tetapi 
diperluas di negara lain. Oleh karena itu berdasarkan motivasi, fenomena dan 
keterbatasan riset di atas, penelitian ini meneliti tentang faktor-faktor yang 
berpengaruh pada minat pemilihan pekerjaan di Kantor Akuntan Publik dari 
mahasiswa akuntansi Universitas di Semarang. Hasil penelitian ini juga sesuai 
dengan Omar et al. (2015) membuktikan bahwa gaji awal, reputasi KAP dan 
lingkungan kerja berpengaruh positif terhadap minat pemilihan pekerjaan di KAP 
dari mahasiswa akuntansi. 
